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ABSTRAK

Krisis ekonomi global merupakan salah satu permasalah yang menyebabkan
melemahnya Stabilitas Sistem Keuangan (SSK). Krisis tersebut dipicu oleh
perilaku perbankan dalam menyalurkan kredit/pembiayaan yang bersifat prosiklal
atau cenderung mengikuti siklus ekonomi Perumusan kebijjakan makroprudensial
digunakan untuk memitigasi perilaku perbankan yang bersifat prosiklal tersebut,
sehingga kebijjakan makroprudensial bersifat countercyclical atau kebijakan yang
bertujuan untuk menstabilkan Stabilitas Sistem Keuangan (SSK). Istrumen
kebijakan makroprudensial yang digunakan dalam penlitian i adalah Loan To
Value (LTV)/Financing To Value (FTV) dan Giro Wajib Minimum berdasar Loan
to Deposit Ratio (GWM-LDR). Selain itu juga ada variabel makroekonomi dan
variabel mternal bank. Tujuan penelitian i adalah untuk melihat efektivitas
kebjakan makropudensial sebagai countercyclical penyaluran kredit dan
pembiayaan perbankan di Indonesia. Metode yang digunakan adalah analisis Vector
Autoregresive (VAR) menggunakan data time series bulan Januari 2010 — Oktober
2018. Hasil penelitian menunjuk bahwa tujuan kebijjakan makroprudensial sebagai
countercyclical telah terpenuhi dengan kebijakan LTV/FTV dan GWM-LDR
dengan indikator bahwa secara umum kebijakan LTV/FTV dan GWM-LDR
mampu meng-address prosiklikalitas kredit dan pembiayaan.

Kata kunci: Kebijakan Makroprudensial, LTV/FTV, GWM-LDR, Kredit,
Pembiayaan, VAR.
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ABSTRACT

The global economic crisis is one of the problems that led to the weakening
of the Financial System Stability (SSK). The crisis was triggered by the behavior of
banks to extend credit/financing that is prosiklal or tends to follow the economic
cycle. Macroprudential policy formulation used to mitigate the behavior of banks
that are prosiklal, so be countercyclical macroprudential policy or policies that aim
to stabilize the financial system stability (SSK). Macroprudential policy instruments
tend to be used in this penlitian is a Loan To Value (LTV)/Financing To Value
(FTV) and Statutory Reserve based Loan to Deposit Ratio (GWM-LDR). In
addition, there are macroeconomic variables and internal variables banks. The
purpose of this study is to look at the effectiveness of countercyclical policies
makropudensial as credit and bank financing in Indonesia. The method used is the
analysis of Autoregresive Vector (VAR) using time series data in January 2010 -
October 2018. The results pointed out that as a countercyclical macroprudential
policy objectives have been met with LTV/FTV and GWM-LDR policy with
indicator that the general policy of LTV/FTV and GWM-LDR able clicking

prosiklikalitas address credit and financing.

Keywords: Macroprudential policy, LTV/FTV, GWM-LDR, Credit, Financing,
VAR.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ekonomi Indonesia pernah mengalami masa kelam pada tahun 1998 dan
tahun 2008, merupakan suatu krisis ekonomi sepuluh tahunan yang terjadi di
Indonesia pada beberapa dekade yang lalu. Tahun 1998 terjadi krisis moneter yang
berkepanjangan di Indonesia, dimana menyebabkan lumpuhnya kegiatan ekonomi
karena semakin banyaknya perusahaan yang tutup dan meningkatnya jumlah
pengangguran. Hal i juga diperparah dengan adanya musibah nasional yang
datang secara bertubi-tubi, seperti kegagalan panen padi di beberapa tempat kerena
musim kering yang panjang dan terparah selama 50 tahun terakhir, hama, kebakaran
hutan secara besar besaran di Kalimantan dan paristiwa kerusuhan yang melanda
banyak kota pada pertengahan Mei 1998 (Tirmidi, 1998).

Selain itu, terjadinya krisis moneter di Indonesia juga mengakibatkan
merosotnya nilai tukar rupiah yang sangat tajam sehingga Bank Indonesia
melakukan pengetatan rupiah melaluir kenaikan. suku bunga, pengalihan dana
BUMN, dan pengetatan pada anggaran pemerintah. Kebijakan yang dilakukan oleh
Bank Indonesia tersebut justru menyebabkan ‘suku bungadi pasar uang meningkat
yang menandakan adanya kesulitan likuiditas perbankan. Dari segi sosial, hal ini
menyebabkan berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan (Bank
Indonesia, 2009).

Tahun 2008 terjadi krisis keuangan global yang dipicu oleh pengumuman

BNP, Perancis pada tanggal 9 Agustus 2007 yang menyatakan ketidak sanggupan
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untuk mencairkan sekuritas yang terkait dengan subprime mortgage dari Amerika
Serikat. Subprime mortgage merupakan istilah untuk kredit perumahan (mortgage)
yang diberikan kepada debitur dengan sejarah kredit yang buruk atau belum
memiliki sejarah kredit sama sekali, sehingga digolongkan sebagai kredit yang
berisiko tinggi (Bank Indonesia, 2016).

Pada saat itu, terjadi peningkatan kredit properti akibat tren kenaikan harga
properti sehingga bank menganggap ekspansi pada pemberian kredit mi akan
memberikan  keuntungan.  Peningkatan harga yang terus-menerus akan
menyebabkan bubble atau penggelembungan harga yang tidak sesuai dengan harga
fundamentalnya. Kondisi mi sewaktu-waktu dapat pecah (bubble burst) dan
menyebabkan kemacetan pada pengembalian kredit yang pada akhirnya dapat
menyebabkan kesulitan likuiditas perbankan (Bank Indonesia, 2016).

Salah satu faktor pemicu krisis berasal dari kredit perbankan. Kredit atau
pmjaman (loans) merupakan salah satu usaha dan sumber pendapatan utama yang
dikelola oleh perbankan. Kredit adalah aset terbesar dan sumber utama pendapatan
bagi bank. Bank menerima - simpanan ' (deposit) dari nasabah dan menyalurkannya
dalam bentuk kredit (loans). Pemberian kredit oleh perbankan kepada masyarakat
ini, diharapkan 'dapat’ menunjang  produktivitas - sehingga = dapat mendorong
pertumbuhan dalam perekonomian. Namun, pemberian kredit juga berpotensi
meningkatkan risiko yang berdampak pada profitabilitas (profitability), likuiditas
(liguidity), dan juga kemampuan dalam pembayaran hutang (solvency) oleh
perbankan (Timsina, 2013). Maka dari itu, bank perlu memperhatikan prinsip

kehati-hatian dalam memberikan kredit kepada nasabah. Dalam beberapa tahun
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terakhir, total kredit maupun pembiayaan perbankan terus mengalami peningkatan.
Berikut merupakan data total penyaluran kredit dan pembiayaan perbankan di
Indonesia tahun 2010-2017.

Gambar 1.1 Grafik Total Kredit dan Pembiayaan Perbankan Tahun 2010 —
2017
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Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa dalam kurun waktu beberapa
tahun terakhir yaitu tahun 2010 hingga 2017 total kredit dan pembiayaan perbankan
terus mengalami peningkatan. Rata-rata total penyaluran kredit bank konvensional
pada 2010-2017 adalah- sebesar 37265147,00 milyar rupiah dengan total kredit
tertinggi sebesar 53698111 milyar rupiah dan total kredit terendah sebesar 18940355
milyar rupiah. Dapat dilihat juga rata-rata total pembiayaan perbankan syariah
tahun 2010-2017 sebesar 1503557,13 milyar rupiah dengan total kredit tertinggi
sebesar 2194840 milyar rupiah dan total kredit terendah sebesar 682496 milyar rupiah.
Dengan kenaikan total kredit dan pembiyaan secara terus menerus yang disalurkan

oleh perbankan konvensional dan perbankan syariah pada tahun 2010-2017, maka
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sistem perbankan dirasa telah mampu memenuhi kebutuhan nasabah dalam upaya
untuk mensejahterakan kehidupan bangsa, namun hal itu juga memungkinkan
adanya peningkatan risiko kredit.

Karena peran yang begitu besar, penyaluran kredit pasti dipengaruhi oleh
faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal merupakan kemampuan
daya saing yang dimiliki industri perbankan. Salah satu faktor internal yang erat
kaitannya dengan penyaluran kredit adalah LDR. LDR merupakan rasio seberapa
besar dana yang dapat disaluran untuk kredit yang diperoleh dari dana pihak ketiga
(Adzimatinur, et.al. 2016). Semakin tinggi LDR maka kemampuan perbankan
dalam menyalurakan kredit juga semakin besar. Sedangkan variabel eksternal
merupakan kondisi makroekonomi dan keuangan negara secara umum. Semakin
stabil kondisi makroekonomi maka kinerja perbankan dalam penyaluran kredit juga
akan semakin membaik.

Inflasi mencerminkan stabilitas makroekonomi. Menurut Bodie dan Marcus
(2001: 331) dalam Wiyanti (2018), inflasi merupakan suatu nilai dimana tingkat
harga barang dan jasa secara umum mengalami kenaikan. Hal ni terjadi karena
permintaan barang lebih besar daripada jumlah barang yang tersedia. Aktivitas ini
cenderung membuat masyarakat untuk mengurangi- saving/nvestasi, maka asset
perbankan secara rill akan menurun, sehingga akan mempengaruhi kemampuan

operasional perbankan dalam penyaluran kreditnya.
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Gambar 1.2 Grafik Tingkat Inflasi Indonesia
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwa laju inflasi paling tinggi adalah
pada tahun 2013 yang mencapai 6,97%. Namun pada tahun berikutnya mampu
turun walaupun tidak terlalu banyak. Penurunan secara drastis terjadi pada tahun
2015-2016 dimana pada tahun 2015 tingkat inflasi indonesia sekitar 6,38%
kemuadian turun menjadi 3,55% pada tahun 2016. Hal ini merupakan bentuk mulai
membaiknya. perekonomian Indonesia pada periode tersebut.

Fluktuasi nilai tukar mempengaruhi perbankan. Mankiw (2003: 125)
menyatakan bahawa nilai tukar merupakan “harga relatif barang di antara dua
negara. Nilai tukar merupakan satuan nilai yang digunakan untuk pertukaran satu
mata uang dengan mata uang lan. Depresiasi (penurunan) home currency akan
mengakibatkan harga barang impor menjadi mahal, dimana hal tersebut akan
memberikan tekanan terhadap letter of credit pedagang, sehingga risiko default

meningkat (Mankiw, 2003: 132). Dengan terjadinya peningkatan risiko default
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memungkinkan terjadinya kredit bermasalah sehingga berlanjut pada penurunan
pertumbuhan kredit.

Eksposur dari faktor risiko ekonomi makro bank merupakan sumber risiko
sistemik yang mempengaruhi kierja sektor perbankan. Peningkatan tingkat suku
bunga akan memperburuk pertumbuhan kredit terutama bagi masyarakat, sehingga
nantinya akan membuat debitur harus membayarkan biaya pijaman lebih tinggi
dari sebelumnya (Warjiyo dan Juhro, 2016: 100). Sehingga peningkatan suku bunga
akan mengurangi pertumbuhan kredit.

Krisis keuangan memberikan banyak pelajaran penting bagi otoritas
moneter dan perbankan. Kredit yang berlebihan serta pertumbuhan harga aset
merupakan hal yang membahayakan bagi kestabilan sistem keuangan yang
kemudian berpengaruh pula terhadap kondisi makroekonomi (Gomez et.al., 2017).
Berdasarkan dari dua pengalaman krisis tersebut, Bank Indonesia merumuskan
kebijakan untuk mengatasi adanya risikko sistemik dalam sistem keuangan yang
disebut dengan kebijakan makroprudensial. Kebijakan tersebut diharapkan dapat
mengantisipasi adanya pertumbuhan kredit yang terlalu tinggi sehingga berpotensi
meningkatkan risiko gagal bayar yang  sclanjutnya — akan = berpengaruh pada
kekurangan likuiditas ‘bagi perbankan. ‘Pada akhinya kondisi tersebut akan
menyebabkan krisis akibat terganggunya kestabilan sistem keuangan.

Kebijakan makroprudensial merupakan kebijakan untuk mengurangi risiko
sistemik, yang salah satunya dapat ditimbulkan oleh kredit perbankan, dengan
tyjuan stabilitas sistem keuangan. Setidaknya terdapat tiga kalimat kunci untuk

menggambarkan kebjakan makroprudensial, yakni diterapkan untuk menjaga
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Stabilitas Sistem Keuangan (SSK), diterapkan dengan berorientasi pada sistem
keuangan secara keseluruahan (system-wide perspectives), dan diterapakan melalui
upaya membatasi terbangunnya build-up risiko sistemik. Secara sederhana
kebijakan makroprudensial merupakan penerapan prinsip kehati-hatian pada sistem
keuangan guna menjaga keseimbangan antara tujuan makroekonomi dan
mikroekonomi (Bank Indonesia, 2016).

Purnawan dan Nasir (2015) mengatakan bahwa kebijjakan makroprudensial
adalah kebijakan yang bersifat countercyclical artinya, kebijakan makroprudensial
merupakan kebjjakan untuk menstabilkan siklus ekonomi. Hal mi bertolak
belakang dengan prosiklikalitas yang cenderung menguatkan siklus ekonomi
(Utari, Arimurti, dan Kurniati, 2012). Ketika suatu kebijjakan bisa mengendalikan
kebjakan lain yang bersifat prosiklal maka kebijakan tersebut bersifat
countercyclical. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
bahwa semenjak kebijakan One Month Holding Periode (OMHP) kondisi
volatilitas nilai tukar bergerak relatif stabil. Sehingga kondisi prosiklikalitas yang
terjadi sebelim periode penerapan kebijakan. OMHP dapat dimitigasi. Artinya
Tujuan kebijakan makroprudensial yang bersifat countercyclical tercapai dengan
kebijakan OMHP.

Peran kebijakan makroprudensial yang bersifat countercyclical i sesuai
dengan tujuan menstabilkan stabilitas sistem keuangan. Peraturan Bank Indonesia
(PBI) No. 16/11/PBI/2014 tanggal 1 Juli 2014 tentang Pengaturan dan Pengawasan
Makroprudensial memberikan arahan bahwa stabilitas sistem keuangan merupakan

suatu kondisi yang memungkinkan sistem keuangan nasional berfungsi secara
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efektif dan efisien, serta mampu bertahan terhadap kerentanan mnternal dan
eksternal sehingga alokasi sumber pendanaan atau pembiayaan dapat berkontribusi
pada pertumbuhan dan stabilitas perekonomian nasional. Implementasi kebijakan
makroprudensial sangat mungkin dilakukan melalui interaksi dengan kebyakan
lain, terutama dengan kebijakan yang memiliki dampak pada sistem keuangan.
Biasanya mteraksi mi bersifat saling melengkapi sehingga menjadikan elemen
sistem keuangan menjadi lebih berhati-hati (prudent). Melalui interaksi antar
kebijakan ini, diharapkan agar permasalahan yang terjadi pada sistem keuangan
tidak berdampak negatif pada kondisi makroekonomi dan sektor ril ~serta
sebaliknya.

Adapun kebijakan yang telah ditempuh oleh Bank Indonesia terkait dengan
makroprudensial ditempuh melalui beberapa mstrumen yaitu kebijakan Loanto-
Value (LTV), kebijakan Giro Wajib Mmimum (GWM), Giro Wajib Mmnimum
berdasarkan Loan-to-Deposit Ratio (GWM-LDR), dan Giro Wajib Mmnimum
berdasarkan Loan-to-Funding Ratio (GWM-LFR), kebijakan Posisi Devisa Neto
(PDN), Transparasi Suku Bunga Kredit, dan kebijakan Countercyclical Capital
Buffer (CCB). Kebijakan makroprudensial akan berfokus pada pemantauan serta
penerapan kebijakan dalam menjaga stabilitas keuangan secara keseluruhan, agar
terhindar dari risiko sistemik (Simorangkir, 2014).

Dalam penelitian yang dilakukan Neneng Ela Fauziyah (2016) menyatakan
bahwa kebijakan pelonggaran FTV yang dirancang oleh Bank Indoensia pada tahun
2015 memberikan dampak negatif terhadap peningkatan penyaluran pembiayaan

properti. Kemudian variabel makroekonomi yang berdampak positif dalam

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



meningkatkan pembiayaan properti adalah inflasi dan IPI saja. Sedangkan BI rate
memberi dampak negatif. FDR sebagai variabel nternal bank memberikan dampak
positif terhadap pembiayaan property. Pada intinya, kenjjakan pelonggaran FTV
belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan pembiayaan properti di perbankan
Syariah.

Intan Puspitasari (2016) dalam peneltiannya juga membuktikan bahwa
kebijakan GWM LFR belum terlalu efektiffdapat dikatakan sedikit efektif dalam
upaya memitigasi prosiklkalitas kredit perbankan konvensional, sedangkan untuk
perbankan syariah kebjakan GWM LFR belum efektif dalam memitigasi
prosiklikalitas pembiayaan perbankan syariah. Untuk kebijakan LTV/FTV juga
belum efektif dalam memitigasi prosiklikalitas kredit dan pembiayaan perbankan
konvensional dan perbankan syariah.

Berkaitan dengan mstrumen kebgakan LTV dan FTV Juga GWM-LDR
yang dirancang oleh otoritas pembuat kebyjakan bank sentral, penelitian i tidak
hanya terfokus pada bank konvensional melainkan juga terfokus pada bank syariah.
Perelitian i1 bertujuan untuk - mengetahui efektifitas kebijakan makroprudensial
GWM-LDR dan LTV/FTV dalam mengatur penyaluran kredit dan pembiayaan
bank konvensional dan bank syariah di Indonesia. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis Vector Auto Regressive (VAR)/Vector Error
Corection Model (VECM). Berdasarkan penjelasan di atas maka ditulis skripsi
dengan judul “Efektivitas Kebijakan Makroprudensial Sebagai Countercyclical

Penyaluran Kredit dan Pembiayaan Perbankan di Indonesia”.
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B. Rumusan Masalah

Melihat pentingnya kebijjakan makroprudensial sebagai intrumen kebijakan
yang berguna untuk menjaga Stabilitas Sistem Keuangan (SSK) Indonesia. Maka
dari itu, peneltian i bermaksud mengkaji seberapa efektif kebijakan
makroprudensial dalam mengatur penyaliran kredit dan pembiayaan perbankan di
Indonesia. Instrumen kebijakan makroprudensial yang digunakan dalam peneltian
mi adalah LTV/FTV dan GWM-LDR.

Selain itu juga mengkaji terkait dampak faktor makroekonomi dan juga
faktor internal perbankan bagi penyaluran kredit/pembiayaan perbankan di
Indonesia. Faktor makroekonomi yang diteliti antara lain Bl Rate, Inflasi, dan nilai
tukar, sedangkan faktor mternal perbankan menggunakan variabel LDR/FDR.
Dengan demikian, rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pengaruh pengetatan kebijakan makroprudensial LTV/FTV
terhadap penyaluran kredit dan pembiayaan perbankan konvensional dan
perbankan syariah di Indonesia?

2. Apakah pengaruh pengetatan kebijjakan makroprudensial GWM-LDR
terhadap penyaluran kredit dan pembiayaan perbankan konvensional dan
perbankan syariah di Indonesia?

3. Apakah pengaruh BI Rate terhadap penyaluran kredit dan pembiayaan
perbankan konvensional dan perbankan syariah di Indonesia?

4. Apakah pengaruh inflasi terhadap penyaluran kredit dan pembiayaan

perbankan konvensional dan perbankan syariah di Indonesia?
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5. Apakah pengaruh nilai tukar terhadap penyaluran kredit dan pembiayaan
perbankan konvensional dan perbankan syariah di Indonesia?

6. Apakah pengaruh LDR/FDR terhadap penyaluran kredit dan pembiayaan
perbankan konvensional dan perbankan syariah di Indonesia?

7. Apakah kebijakan makroprudensial sebagai countercyclical penyaluran
kredit dan pembiayaan dapat dicapai dengan mstrumen kebijakan LTV/FTV
dan GWM-LDR?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertuyjuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh pengetatan kebijakan makroprudensial LTV/FTV
terhadap penyaluran kredit dan pembiayaan perbankan konvensional dan
perbankan syariah di Indonesia.

2. Mengetahui pengaruh pengetatan kebijakan makroprudensial GWM-LDR
terhadap penyaluran kredit dan pembiayaan perbankan konvensional dan
perbankan syariah di Indonesia.

3. Mengetahui pengaruh Bl Rafe terhadap penyaluran kredit dan pembiayaan
perbankan konvensional: dan perbankan syariahdi Indonesta.

4. Mengetahui pengaruh mflasi terhadap penyaluran kredit dan pembiayaan
perbankan konvensional dan perbankan syariah di Indonesia.

5. Mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap penyaluran kredit dan
pembiayaan perbankan konvensional dan perbankan syariah di Indonesia.

6. Mengetahui pengaruh LDR/FDR terhadap penyaluran kredit dan

pembiayaan perbankan konvensional dan perbankan syariah di Indonesia.
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7. Mengatahui tercapai atau tidaknya kebijjakan makroprudensial sebagai
countercyclical penyaluran kredit dan pembiayaan dengan instrumen
kebjakan LTV/FTV dan GWM-LDR.

D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi gap in literature khususnya
mengenai penerapan kebijakan makroprudensial yang dilakukan oleh bank
sentral.

2. Bagi Pemerintah: Penelitian mi diharapkan dapat menjadi tolok ukur bagi
pemerintah dalam penyusunan kebyjakan makroprudensial sehingga dapat
menjaga stabilitas sistem keuangan di Indonesia.

3. Bagi Perbankan Konvensional: memberikan rekomendasi terhadap pihak
perbankan konvensional sehingga dalam penyaluran kredit perbankan
tidak mengenyampingkan pengaruh dari faktor makroekonomi. Selain itu,
dapat memberikan gambaran kepada pihak perbankan konvensional dalam
upaya memitigasi risiko Non-Performing Loan (NPL).

4. Bagi: Perbankan Syatiah: memberikan ' rekomendasi terhadap pihak
perbankan syariah sehingga dalam penyaluran kredit perbankan tidak
mengenyampingkan pengaruh dari faktor makroekonomi. Selain itu, dapat
memberikan gambaran kepada pihak perbankan konvensional dalam
upaya memitigasi risiko Non-Performing Financing (NPF).

5. Bagi pelaku industri dan praktisi: penelitian mni dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam pengambilan

kredit sehingga Stabilitas Sistem Keuangan tetep terjaga.
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6. Bagi Akademisii Menambah wawasan mengenai penyusunan kebijakan
makroprudensial dalam upaya meminimalisir risikko sistemik dalam
stabilitas sistem keuangan di Indonesia. Serta menambah kajian tentang
pandangan ekonomi islam dalam menanggapi isu-isu yang berhubungan
dengan stabilatas sistem keuangan di Indonesia.

7. Bagi peneliti: melakukan penelitian dalam sebuah karya imiah
menjadikan konsep pemikiran peneliti tidak hanya menjadi konsumsi
pribadi, tetapi juga dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya di bidang perekonomian.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan secara garis besar terdiri dari
lima bab yang satu sama yang lain memiliki keterkaitan. Sistematika pembahasan
ini memberikan gambaran dan logika berfikir dalam penelitian. Masing-masing
uraian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, merupakan bab paling awal yang harus disusun peneliti
sehingga dapat ~mengantarkan = penelitian =pada tahapan yang lebih lanjut.
Pendahuluan berisi beberapa sub bab vyaitu latar belakang, ~menggambarkan
fenomena dan permasalahan awal yang ‘mendasari- dilakukannya penelitian ini.
Permasalahan-permasalahan yang sudah dmraikan dalam latar belakang kemudian
didisain dalam bentuk pertanyaan dan disusun menjadi rumusan masalah. Rumusan
masalah i lalu dijawab dalam tyjuan penelitian dan kegunaan atau manfaat dari

penelitian yang dilakukan. Akhir dari bab pendahuluan adalah sistematika
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pembahasan yang merupakan tahapan-tahapan yang menggambarkan arah
penelitian.

Bab II Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis, berisi tentang tinjauan
pustaka yang berkaitan dengan teori yang relevan terhadap penelitian serta
mencakup hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejenis. Semuanya menjadi
landasan untuk mengembangkan penelitian mi. Setelah penyusunan tinjauan
pustaka, maka hipotesis dan kerangka pemikiran dalam penelitian i dapat disusun.

Bab III Metode Penelitian, berisi tentang deskripsi bagaimana penelitian ini
akan dilakukan secara operasional, menjelaskan setiap variabel penelitian. Objek
penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber data, teknis analisis data berupa
alat analisis yang digunakan dalam penelitian.

Bab IV Hasil Peneltian dan Pembahasan, memuat dan menguraikan hasil
dari penelitian berupa analisis deskriptif serta interpretasi dari hasil data yang
diolah. Penjelasan dalam bab ini merupakan jawaban dari pertanyaan yang muncul
dalam rumusan masalah.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dari jawaban rumusan masalah dalam
penelitian mi. Bab mi juga berisi terkait saran dan masukan yang disampaikan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam penelitian mi. Selain itu, peneliti
juga menyampaikan kekurangan yang ada dalam penelitian i sebagai bahan

analisis lebih lanjut di masa yang akan datang.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Mengacu pada hasil penelitian dengan metode Vector Autoregrsive (VAR)
dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab IV maka diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

a) Kebiyakan pengetatan LTV memberikan dampak negatif signifikan terhadap
penyaluran kredit bank konvensional. Hasil uji menunjukkan bahwa respon
yang diberikan kredit terhadap guncangan dari kebijakan peengetatan LTV
adalah negatif. Dari hasil uji diatas menunjukkan bahwa kebjakan
pengetatan LTV telah mampu menurunkan penyaluran kredit bank
konvensional.

b) Kebijakan pengetatan FTV memberikan dampak negatif negatif terhadap
penyaluran pembiayaan bank syariah. Hasil uji menunjukkan bahwa respon
yang diberikan pembiayaan terhadap guncangan dari kebjjakan pengetatan
FTV ‘adalah negatif., Dari hasil uji diatas menunjukkan bahwa kebijjakan
pengetatan FTV-telah mampu menurunkan penyaluran pembiayaan bank
syariah:

c) Kebiakan pengetatan GWM-LDR memberikan dampak negatif signifiakn
terhadap penyaluran kredit bank konvensional. Hasil wi menunjukkan
bahwa respon yang diberikan kredit terhadap guncangan dari kebijakan

pengetatan GWM-LDR adalah negatif. Dari hasil uji diatas menunjukkan
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bahwa kebjakan pengetatan GWM-LDR telah mampu menurunkan
penyaluran kredit bank konvensional.
d) Kebjakan pengetatan GWM-LDR memberikan dampak positif signifikan
terhadap penyaluran pembiayaan bank syariah. Hasil wi menunjukkan
bahwa respon yang diberikan pembiayaan terhadap guncangan dari
kebjjakan pengetatan GWM-LDR adalah positift Dari hasil uji diatas
menunjukkan bahwa kebijakan pengetatan GWM-LDR belum mampu
menurunkan penyaluran pembiayaan bank syariah.
e) Variabel makroekonomi BI rate, inflasi, nilai tukar berpengaruh negitif
signifikan terhadap penyaluran kredit dan pembiayaan bank konvensional
dan bank syariah, kecuali variabel nilai tukar yang berpengaruh positif
terhadap penyaluran pembiayaan bank syariah
f) Tuuan kebijakan makroprudensial sebagai kebijakan yang bersifat
countercyclical telah tercapai dengan menggunakan mstrumen kebijakan
pengetatan LTV/FTV dan GWM-LDR. Indikator yang menunjang hasil
penelitian . i | adalah /' dengan ' “ditandai < ‘penutunan  penyaluran
kredit/pembiayaan secara umum.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
bisa menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian penelitian selanjutnya. Beberapa
saran tersebut sebagai berikut:

a) Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan untuk selalu mengkalibrasi

atau melakukan evaluasi terhadap kebijjakan makroprudensial, khususnya
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kebijakan untuk bank syariah yang masih belum terlalu efektitif. Sehingga
tyjuan penetapan kebijakan bisa lebih terealisasi.

b) Variabel makroprudensial yang digunakan dalam penelitian ni masih
terbatas pada kebyjakan LTF/FTV dan kebijakan GWM-LDR. Sehingga
belum mampu menjelaskan efektivitas kebijakan makroprudensial secara
menyeluruh.

¢) Penelitian selanjutnya yang sejenis, hendaknya menambah beberapa analisis
lagi seperti panel dinamis. Karena kebijjakan mempunya dua dimensi yaitu
cross section dan time series. Sehingga mampu menangkap kasus ekonomi

yang lebih kompleks.
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